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BAB III 

OBYEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Obyek Penelitian 

Pada penulisan skripsi ini yang menjadi obyek penelitian adalah Pengaruh 

Pengendalian Intern terhadap Transparansi Pengelolaan Keuangan Daerah.  

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen (X) adalah Pengendalian 

Intern yang mempengaruhi Transparansi Pengelolaan Keuangan Daerah sebagai 

variable dependen (Y). 

Penelitian ini dilakukan di lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten 

Bandung Barat. Setiap pemerintah daerah  harus melakukan pengelolaan 

keuangan daerahnya secara transparan yang tentu saja pelaksanaannya 

memerlukan pangendalian.  Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh Pengendalian Intern terhadap Transparansi Pengelolaan 

Keuangan Daerah. 

3.2 Metode Penelitian 

3.2.1 Desain Penelitian 

 Penelitian merupakan cara ilmiah untuk memahami dan memecahkan 

masalah secara ilimiah.  Dengan begitu, proses penelitian harus mendasarkan diri 

pada prinsip-prinsip dasar cara berpikir ilimiah, yaitu rasional, empiris, dan 

sistematis (Idrus:2009). 
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 Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif dan verikatif.  Dengan uji hipotesis menggunakan regresi 

linier sederhana dengan uji t- statistik dengan tingkat signifikansi 5%. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

dan verifikatif.  Menurut Sugiyono (2009:21) mendefinisikan bahwa “metode 

deskriptif adalah metode yang dilakukan untuk mengtahuinilai variabel mandiri 

baik satu variabel atau lebih, tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan 

dengan variabel lain”.  Suharmini Arikunto (2006:8) menyatakan bahwa 

“penelitian yang bertujuan untuk mengecek hasil penelitian lain inilah yang diberi 

nama penelitian verifikatif”. Jenis penelitian verifikatif menguji kebenaran suatu 

hipotesis yang dilakukan melalui pengumpulan data di lapangan.  Menurut jenis 

data, penelitian ini menggunakan analisis data primer yang berasal dari hasil 

penyebaran kuesioner kepada responden. 

 

3.2.2 Definisi Variabel dan Operasional Variabel 

 3.2.2.1 Definisi Variabel 

Suryabrata (1995) mendefinisikan variabel sebagai segala sesuatu yang 

akan menjadi objek pengamatan penelitian dan sering pula variabel penelitian itu 

dinyatakan sebagai gejala yang akan diteliti.  Variabel dapat juga diartikan 

sebagai konsep yang mempunyai variasi nilai. 

Variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini dapat didefinisikan 

sebagai berikut: 
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1. Pengendalian Intern pada penelitian ini dijadikan sebagai variabel 

independen (variabel X).  Pengendalian Intern adalah suatu proses yang 

dijalankan oleh eksekutif (kepala daerah, instansi/dinas, dan segenap 

personel) yang didesain untuk memberikan keyakinan yang memadai 

tentang pencapaian tiga golongan tujuan yang terdiri atas keandalan 

laporan keuangan, kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku 

serta efektifitas dan efisiensi operasi. (Indra Bastian 2006:7) 

2. Transparansi Pengelolaan Keuangan Daerah pada penelitian ini dijadikan 

sebagai variabel dependen (variabel Y). Transparansi adalah keterbukaan 

pemerintah dalam membuat kebijakan-kebijakan keuangan daerah 

sehingga dapat diketahui dan diawasi oleh DPRD dan masyarakat 

(Mardiasmo:2004:30). 

 

3.2.2.2 Operasional Variabel  

Operasionalisasi variabel atau disebut pengoperasian konsep oleh 

Jogiyanto (2007 : 62) adalah “menjelaskan karakteristik dari obyek (properti) ke 

dalam elemen-elemen (elements) yang dapat diobservasi yang menyebabkan 

konsep dapat diukur dan dioperasionalkan di dalam riset”. 

Operasionalisasi variabel ini dibutuhkan untuk menjabarkan variabel-

variabel penelitian ke dalam indikator tertentu untuk memudahkan pengukurannya 

sehingga dapat dijadikan pedoman dalam pengumpulan data untuk menjawab 

masalah-masalah yang dikaji dalam penelitian ini.  Penelitian ini menggunakan 
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dua variabel, agar variabel-variabel penelitian dapat dioperasikan, maka perlu 

operasional variabel yang akan penulis paparkan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

Variabel Konsep Dimensi Indikator Skala Poin 
Variabel X 

(Pengendalian 

Intern) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suatu proses 

yang dijalankan 

oleh eksekutif 

(kepala daerah, 

instansi/dinas, 

dan segenap 

personel) yang 

didesain untuk 

memberikan 

keyakinan yang 

memadai 

tentang 

pencapaian tiga 

golongan tujuan 

yang terdiri atas 

keandalan 

laporan 

keuangan, 

kepatuhan 

terhadap hukum 

dan peraturan 

yang berlaku 

serta efektifitas 

dan efisiensi 

operasi. (Indra 

Bastian 

2006:7) 

1.Lingkungan 

Pengendalian  

Penegakan Integritas dan Etika Ordinal  1 

Kepemimpinan yang kondusif Ordinal 2 

Pembentukan struktur 

organisasi yang sesuai dengan 

kebutuhan  

Ordinal 3 

Pembagian wewenang dan 

pembebanan tanggung jawab 

Ordinal 4 

Perwujudan peran aparat 

pengawasan intern yang baik 

Ordinal 5 

2. Penaksiran 

risiko 

 

Melakukan identifikasi 

risiko 

Ordinal 6 

Melakukan analisis risiko  Ordinal 7 

3. Informasi dan 

komunikasi 

Mengidentifikasi, mencatat, 

dan mengkomunikasikan 

informasi dalam bentuk dan 

waktu yang tepat 

 

Ordinal 
 

8 

4. Aktivitas 

Pengendalian 

Pembinaan sumber daya 

manusia 

Ordinal 9 

Pengendalian fisik atas 

kekayaan pemda dan catatan 

Ordinal 10 

Pencatatan yang akurat dan 

tepat waktu atas transaksi dan 

kejadian 

Ordinal 11 

5. Pemantauan 

 
 

 Pemantauan dilaksanakan 

melalui pemantauan 

berkelanjutan, evaluasi 

terpisah, tindak lanjut 

rekomendasi hasil audit dan 

reviu 

 

 

Ordinal 

 

 

12 

Pemantauan berkelanjutan 

diselenggarakan melalui 

kegiatan pengelolaan rutin, 

supervisi, pembandingan, 

rekonsiliasi, dan tindakan lain 

 

 

Ordinal 

 

 

13 
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Variabel Konsep Dimensi Indikator Skala Poin 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Evaluasi terpisah 

diselenggarakan melalui 

penilaian sendiri, reviu, dan 

pengujian efektifitas SPI 

 

 

 

Ordinal 

 

 

14 

Tindak lanjut rekomendasi 

hasil audit dan reviu lainnya 

segera diselesaikan dam 

dilaksanakan sesuai dengan 

mekanisme penyelesaian 

 

 

Ordinal 

 

 

15 

Variabel Y 

(Transparansi 

Pengelolaan 

Keuangan 

Daerah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterbukaan 

pemerintah 

dalam membuat 

kebijakan-

kebijakan 

keuangan 

daerah sehingga 

dapat diketahui 

dan diawasi 

oleh DPRD dan 

masyarakat.  

(Mardiasmo:20

04:30). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Transparansi 

Proses 

 

Penyediaan informasi yang 

jelas tentang prosedur, 

biaya-biaya dan tanggung 

jawab 

 

 

Ordinal 

 

 

1 

Kemudahan akses informasi Ordinal 2 

Prosedur yang digunakan 

sudah cukup baik dalam 

kecukupan sistem informasi 

akuntansi, sistem informasi 

manajemen, dan prosedur 

administrasi 

 

 

Ordinal 

 

 

 

3 

Komunikasi publik oleh 

pemerintah 

Ordinal 4 

Meningkatkan arus 

informasi melalui kerjasama 

dengan media massa dan 

lembaga non pemerintahan 

 

Ordinal 

 

5 

 

 

 2. Transparansi 

Kejujuran dan 

Transparansi 

Hukum 

Kesesuaian jabatan dengan 

wewenang yang digunakan 

Ordinal 6 

Jaminan akan kepatuhan 

terhadap hukum dan 

peraturan yang berlaku  

 

Ordinal 

 

7 

3. Transparansi 

Program 
Menyusun suatu mekanisme 

pengaduan jika ada 

peraturan yang dilanggar 

atau permintaan untuk 

membayar uang suap 

 

 

Ordinal 

 

 

8 

Hasil dari program yang 

dijalankan 

Ordinal 9 
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Variabel Konsep Dimensi Indikator Skala Poin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adanya kesesuaian antara 

target dan pencapaian 

program 

 

 

Ordinal 

 

10 

Adanya pernyataan yang 

jelas mengenai tujuan dan 

sasaran dari program 

 

Ordinal 

 

11 

4. Transparansi 

Kebijakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penetapan proses kebijakan Ordinal 12 

Pelaksana suatu kebijakan Ordinal 13 

Pertanggungjawaban dan 

keterbukaan atas kebijakan-

kebijakan yang dibuat 

 

Ordinal 14 

Adanya pernyataan yang 

jelas mengenai tujuan dan 

sasaran dari kebijakan yang 

dibuat 

Ordinal 15 

 

3.2.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

 Dalam melakukan penelitian akan selalu berhadapan dengan obyek 

penelitian, baik itu manusia, benda maupun peristiwa-peristiwa yang terjadi. 

Obyek penelitian ini merupakan kenyataan-kenyataan dimana suatu masalah 

timbul, sehingga merupakan suatu sumber utama mendapatkan data. Menurut 

Fraenkel dan Wallen (1990 : 68) populasi mempunyai arti sebagai berikut: 

“Populasi adalah kelompok yang menarik peneliti, dimana kelompok tersebut oleh 

peneliti dijadikan objek untuk menggeneralisasikan hasil penelitian”. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah unit organisasi pengawasan intern 

yang ada di Pemerintah Daerah Kabupaten Bandung Barat  yaitu Inspektorat 

Kabupaten Bandung Barat sebagai pengawas intern berbagai Organisasi 

Perangkat Daerah di Pemerintahan Kabupaten Bandung Barat yang berbentuk 

dinas, badan, kantor, dan kecamatan yang berjumlah 37 OPD.  Berikut adalah 
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daftar OPD yang berbentuk dinas, badan, dan kantor pada Pemerintahan 

Kabupaten Bandung Barat. 

Tabel 3.2 

Daftar Dinas, Badan, dan Kantor pada Pemerintahan Kab. Bandung Barat 

No. Nama Dinas 

1 Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga 

2 Dinas Perhubungan 

3 Dinas Kesehatan 

4 Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang 

5 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

6 Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

7 Dinas Pertanian, Perkebunan, dan Kehutanan 

8 Dinas Peternakan dan Perikanan 

9 Dinas Bina Marga dan Pengairan 

10 Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan KUMKM 

11 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

12 Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan Aset Daerah 

13 Badan Penanaman Modal dan Pelayanan Perijinan Terpadu 

14 Badan Penanggulangan Bencana Alam 

15 Badan Perencanaan Daerah 

16 Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana 

17 Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa 

18 Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan 

19 Kantor Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat 

20 Kantor Ketahanan Pangan 

21 Kantor Lingkungan Hidup 

22 Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 

 

Sedangkan daftar OPD di Pemerintahan Kabupaten Bandung Barat yang 

berbentuk kecamatan adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

Daftar Kecamatan pada Pemerintahan Kab. Bandung Barat 

No. Nama Kecamatan 

1 Batujajar 

2 Cihampelas 

3 Cikalong Wetan 

4 Cililin 

5 Cipatat 

6 Cipendeuy 
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No. Nama Kecamatan 

7 Cipongkor 

8 Cisarua 

9 Gununghalu 

10 Lembang 

11 Ngamprah 

12 Padalarang 

13 Parongpong 

14 Rongga 

15 Sindangkerta 

 

Menurut Sugiyono (2008 : 116) “sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel yang diambil harus 

mewakili karakteristik populasi (representatif ).  

Menurut Jogiyanto (2007 : 74) ada dua kriteria sampel yang baik yaitu : 

1. Akurat 

Sampel yang akurat (accurate) adalah sampel yang tidak bias. 

2. Presisi 

Sampel yang mempunyai presisi (precision) yang tinggi adalah yang 

mempunyai kesalahan pengambilan sampel (sampling error) yang rendah.  

Kesalahan pengambilan sampel (sampling error) adalah seberapa jauh sampel 

berbeda dari yang dijelaskan oleh populasinya. 

Peneliti menggunakan teknik probability sampling yaitu Cluster Sampling, 

dimana menurut Sugiyono (2008: 119) “Teknik Cluster Sampling digunakan 

untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat 

luas”.  Populasi yang akan diambil adalah Inspektorat Kabupaten Bandung Barat 

yang bertugas mengawasi berbagai OPD di Kabupaten Bandung Barat.  Kemudian 

Pengambilan sampelnya dengan cara membagi OPD di Kabupaten Bandung Barat 

yang diawasi oleh Inspektorat Kabupaten Bandung Barat ke dalam 4 bentuk OPD, 
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yaitu dinas, badan, kantor dan kecamatan.  Kemudian dari ke-empat bentuk OPD 

tersebut akan diambil perwakilannya. Maka OPD  yang akan dijadikan sampel 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga 

2. Dinas Kesehatan 

3. Dinas Perhubungan 

4. Dinas Bina Marga dan Pengairan 

5. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

6. Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan 

7. Dinas Peternakan dan Perikanan 

8. Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan KUMKM 

9. Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

10. Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan Aset Daerah 

11. Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa 

12. Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan 

13. Badan Penanggulangan Bencana Alam 

14. Badan Perencanaan Daerah 

15. Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana 

16. Badan Penanaman Modal dan Perizinan Pelayanan Terpadu 

17. Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 

18. Kantor Lingkungan Hidup 

19. Kantor Ketahanan Pangan 

20. Kantor Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat 

21. Kantor Kecamatan Lembang 

22. Kantor Kecamatan Ngamprah 

23. Kantor Kecamatan Parongpong 

24. Kantor Kecamatan Cisarua 

25. Kantor Kecamatan Batujajar 

26. Kantor Kecamatan Padalarang 

27. Kantor Kecamatan Rongga  

28. Kantor Kecamatan Sindangkerta 

29. Kantor Kecamatan Cipongkor 

30. Kantor Kecamatan Cipatat 

 

Sedangkan kuesioner sendiri terbagi menjadi 2 (dua) bagian yaitu 

kuesioner yang pertanyaannya berkaitan dengan variabel x dan kuesioner yang 

pertanyaannya berkaitan dengan variabel y.  Kuesioner tersebut akan disebarkan 

kepada personel Inspektorat Daerah yang bertugas mengawasi masing-masing 
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dinas, sehingga yang menjadi responden pada penelitian ini adalah Inspektorat 

Daerah dari 30 OPD yang menjadi sampel. 

3.2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik dalam pengumpulan data yang akan dilakukan peneliti 

yaitu: 

1.  Kuesioner 

  Menurut S Nasution (2000: 128) kuesioner adalah daftar pernyataan yang 

didistribusikan melalui pos untuk diisi dan dikembalikan atau dapat juga dijawab 

di bawah pengawasan peneliti. 

   Metode pengumpulan data primer ini dengan menggunakan instrument 

kuesioner dengan cara memberikan pertanyaan tertulis kepada responden. 

Operasional penyebaran kuesioner ini dilakukan dengan cara mendatangi dan 

membagi kuesioner secara langsung ke Inspektorat Kabupaten Bandung Barat.  

Setiap paket kuesioner berisi pertanyaan yang berhubungan dengan data 

demografi responden yang meliputi jabatan dan latar belakang pendidikan.  

Bagian kedua adalah pertanyaan yang berhubungan dengan pengendalian intern 

dan transparansi pengelolaan keuangan daerah. 

2.  Telaah Dokumen 

Yaitu suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati 

dokumen-dokumen perusahaan yang sesuai dengan objek yang sedang diteliti 

misalnya saja dengan menelaah struktur organisasi yang berlaku serta job 

description dari masing-masing bagian atau karyawan. 
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3. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 

memperoleh informasi dari terwawancara. Wawancara dilakukan kepada 

manajer perusahaan, untuk melihat hingga sejauh mana aktivitas perusahaan 

dijalankan berkaitan dengan pengendalian intern pembelian persediaan 

4.  Telaah Kepustakaan 

Yaitu teknik mengumpulkan data dengan menggunakan berbagai literatur 

yang ada kaitannya dengan masalah yang dibahas untuk mendapatkan 

landasan teori antara lain membaca buku-buku referensi, buku-buku dokumen 

dan artikel-artikel lainnya 

 

3.2.4 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca, dipahami, dan diinterpretasikan. Setelah data yang 

diperlukan diperoleh, kemudian dilakukan pengklasifikasian dan pengolahan data 

dengan menyusun data yang didapat dari hasil kuesioner ditambah dengan data 

yang didapat dari teknik pengumpulan data yang lainnya. 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Analisis 

Deskriptif, untuk membahas data primer. Dalam hal ini dilakukan pembahasan 

mengenai bagaimana pengendalian intern dan transparansi pengelolaan keuangan 

daerah 

. Data di lapangan diperoleh dengan cara peneliti menyediakan instrumen 

penelitian. Instrumen penelitian mempunyai kedudukan yang penting dalam suatu 
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penelitian, karena dengan instrumen ini peneliti dapat dengan mudah 

mengumpulkan data yang diperlukan guna pengujian terhadap hipotesis. 

Setelah instrumen penelitian dianggap akurat dan pasti maka dilakukan 

penentuan sampel. Langkah selanjutnya penyebaran angket kepada responden 

yang telah ditetapkan. Kemudian setelah data diperoleh dari lapangan, maka 

langkah selanjutnya adalah pengolahan data.  

Skala pengukuran yang diterapkan untuk kedua variabel penelitian ini 

adalah Skala Likert. Sugiyono (2005:26) menyatakan bahwa skala likert dapat 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert ini, variabel yang 

diukur dijabarkan menjadi indikator variabel yang kemudian dijadikan sebagai 

titik tolak untuk menyusun item-item instrumen kuesioner. 

Semua instrumen penelitian ini menggunakan skala likert dengan 5 skala 

nilai yaitu : Tidak Pernah dengan nilai 1, Jarang dengan nilai 2, Kadang-kadang 

dengan nilai 3, Sering dengan nilai 4, serta Selalu dengan nilai 5.  

Sedangkan data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data 

primer, yaitu data yang dikumpulkan langsung kepada objek penelitian dengan 

mekanisme kuisioner model tertutup yang memuat daftar pertanyaan yang 

terkelompok menurut dimensi-dimensi pengukuran variabel. 

Setelah data diperoleh dengan lengkap sesuai dengan yang dibutuhkan, 

selanjutnya dilakukan proses analisis data dan analisis data sebagai berikut : 
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3.2.5.1 Uji Validitas 

Validitas Menurut Ghiselli (Dalam Jogiyanto H.M 2007: 120) 

“Menunjukan seberapa jauh suatu tes atau satu set dari operasi-operasi mengukur 

apa yang seharusnya diukur”. 

Untuk menguji validitas tersebut maka dapat digunakan nilai koefisien 

korelasi melalui perhitungan product moment dengan rumus sebagai berikut :  

r = n∑xy - ∑x∑y    

    √{(n∑x² - (∑x)²)(n∑y² - (∑y)²)} 

(Sugiyono, 2008:248) 

Keterangan : 

r = koefisien korelasi antara X dan Y 

x = jumlah skor untuk indikator X 

y = jumlah skor untuk indikator Y 

n = banyaknya responden atau sampel dari variabel X, Y dari hasil kuisioner 

Pengujian dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor item setiap 

butir pernyataan dengan skor total, selanjutnya interpretasi dari koefisien korelasi 

yang dihasilkan, bila korelasi tiap faktor tersebut positif dan besarnya lebih dari 

atau sama dengan 0,3 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut memiliki 

validitas konstruksi yang baik dan kuat. (Sugiyono, 2008 : 178)  
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3.2.5.2  Uji Reliabilitas 

“Suatu Pengukur menunjukkan stabilitas dan konsistensi dari suatu 

instrumen yang mengukur suatu konsep dan berguna untuk mengakses “kebaikan” 

dari suatu pengukur (Sekaran, 2003:203). Sedangkan menurut Nazir (2004:161) 

“Reliabilitas mencakup tiga aspek penting, yaitu : alat ukur yang digunakan harus 

stabil, dapat diandalkan (dependability) dan dapat diramalkan (predictibility) 

sehingga dengan alat ukur tersebut reliabilitas menjadi tinggi dan dapat 

dipercaya”. 

Uji reliabilitas dipakai untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil 

pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi lebih dari sekali. Uji 

reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah kuesioner dapat memberikan 

ukuran yang konsisten atau tidak. Konsep reliabilitas ini erat kaitannya dengan 

sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya atau tidak. 

Didalam penelitian ini, untuk uji reliabilitas penulis menggunakan rumus 

koefisien alpha dari Cronbach. Koefisien ini merupakan koefisien reliabilitas yang 

paling sering digunakan karena koefisien ini menggambarkan variasi dari item-

item, baik untuk format benar atau salah atau bukan, seperti format pada skala 

Likert sehingga koefisien ini merupakan koefisien yang paling umum digunakan 

untuk mengevaluasi internal consistency. 

Dalam penelitian ini, untuk menguji reliabilitas penulis menggunakan 

rumus koefisien alpha dari Cronbach dengan rumusan sebagai berikut : 
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α = [  k ][1 - ∑ Si² ] 
    k – 1            Sx² 

(Jogiyanto, 2007:136) 

Keterangan : 

α  : koefisien reliabilitas alpha 

k  : jumlah instrument pertanyaan 

∑ Si²  : jumlah varians dari setiap instrumen 

Sx²  : varians dari keseluruhan instrumen 

 

Hasil dari perhitungan tersebut, suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai 

Alpha yang dihasilkan member nilai Alpha > 0,60 (Ghozali, 2004:42).  

 

3.2.5.3 Uji Normalitas Data 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan statistik parametrik 

karena data yang akan diuji berbentuk interval. Karena akan menggunakan 

statistik parametrik, maka setiap data pada setiap variabel harus terlebih dulu diuji 

normalitasnya. Bila data setiap variabel tidak normal, maka pengujian hipotesis 

tidak bisa menggunakan statistik parametris.  

Uji normalitas data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Untuk 

mempermudah dalam melakukan penghitungan secara statistik, maka analisis 

yang dilakukan dalam penelitian ini akan diolah dengan bantuan software statistik 

SPSS 16.0 for Windows.  Langkah-langkah melakukan penghitungan uji 

normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut : 

1. Masukkan data skor Pengendalian Intern dan Transparansi Pengelolaan 

Keuangan Daerah dalam Data View program SPSS. 

2. Ubah keterangan pada Variabel View sesuai dengan jenis data yang 

digunakan. 



57 
 

Muhammad Arief Rakhman, 2013 
Pengaruh Pengendalian Intern Terhadap Transparansi Pengelolaan Keuangan Daerah di 

Pemerintah Kabupaten Bandung Barat 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

3. Klik menu Analyze pada Data View, kemudian Nonparametric Tests, lalu 

pilih jenis tes 1-Sample K-S. 

4. Masukkan variabel-variabel yang akan diuji pada kolom Test Variable 

List. 

5. Beri tanda check list pada jenis Test Distribution Normal. 

6. Klik OK. 

 

3.2.5.4  Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk menguji linier  atau tidak liniernya suatu 

data yang dianalisis yaitu variabel independen terhadap variabel dependen.  Pada 

penelitian ini, uji linieritasnya dilakukan dengan uji F.  Untuk mempermudah 

dalam melakukan penghitungan secara statistik, maka analisis yang dilakukan 

dalam penelitian ini akan diolah dengan bantuan software statistik SPSS 16.0 for 

Windows.  Adapun langkah-langkah melakukan penghitungan uji linieritas adalah 

sebagai berikut : 

1. Masukkan Pengendalian Intern dan Transparansi Pengelolaan Keuangan 

Daerah dalam Data View program SPSS. 

2. Ubah keterangan pada Variabel View sesuai dengan jenis data yang 

digunakan. 

3. Klik menu Graphs pada Data View, kemudian Legacy Dialog, lalu pilih 

Scatter/Dot. 

4. Pindahkan variabel y ke Y Aixis dan variabel x ke X Axis. lalu pilih OK. 
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3.2.5.5 Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas berarti variasi (varians) variabel tidak sama untuk 

semua pengamatan.  Di dalam heteroskedastisitas, kesalahan yang terjadi tidak 

random (acak) tetapi menunjukkan hubungan yang sistematis sesuai dengan 

besarnya satuan atau lebih variabel bebas (Iqbal Hasan, 281:2008).  Uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan 

residualnya SRESID.  Deteksi ada tidaknya heteroskedasitas dilakukan dengan  

cara melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara ZPRED dan 

SRESID. 

Untuk memudahkan dalam melakukan pengujian, maka semua analisis 

yang dilakukan dalam penelitian ini akan diolah dengan bantuan software statistik 

SPSS 16.0 for Windows.  Adapun langkah-langkah melakukan penghitungan uji 

heterokedastisitas adalah sebagai berikut : 

1. Masukkan Pengendalian Intern dan Transparansi Pengelolaan Keuangan 

Daerah dalam Data View program SPSS. 

2. Ubah keterangan pada Variabel View sesuai dengan jenis data yang 

digunakan. 

3. Klik menu Analyze pada Data View, kemudian Regression, lalu pilih jenis tes 

Linier. 

4. Pindahkan variabel y ke dependent list dan variabel x ke independent list. 
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5. Setelah itu pilih kotak dialog plots, dan masukkan *SRESID ke Y dan 

*ZPRED ke X. 

6. Selanjutnya pilih continue, lalu OK. 

Dasar analisis: 

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur, maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.  

b) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik - titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

3.2.5.6   Menentukan Persamaan Regresi Linier Sederhana 

Persamaan regresi adalah persamaan matematik yang memungkinkan 

peramalan nilai suatu variabel dependen (variabel Y) yang dalam hal ini adalah 

transparansi pengelolaan keuangan daerah dari nilai variabel independen (variabel 

X) yang dalam hal ini adalah pengendalian intern.  Adapun bentuk persamaan 

regresi linier sederhana yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

Y = a + b X 

Keterangan : 

Y = Transparansi Pengelolaan Keuangan Daerah 

a  = Konstanta 

b  = Koefisien Regresi 

X = Pengendalian Intern 
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Menurut sugiyono (2008:245) harga a dan b dapat diketahui dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

3.2.5.7 Melakukan Pengujian Hipotesis (Uji t) 

   Untuk menguji hipotesis secara parsial, dapat diuji dengan menggunakan 

rumus uji t sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

b  : Koefisien Regresi 

sb : Standart Error Dari Variabel Independen 

 

 Dalam pengujian hipotesis melalui uji t ini, tingkat kesalahan yang 

digunakan peneliti adalah 5% atau 0,05 pada taraf signifikan 95%.  Pengujian t-

statistik bertujuan untuk menguji signifikansi variabel independen dalam 

mempengaruhi variabel dependen.  Pengujian t-statistik ini merupakan uji 

signifikansi dua arah. 

Hipotesis yang akan digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 : β = 0, pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap Transparansi 

Pengelolaan Keuangan Daerah 
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H1  : β ≠ 0,   pengendalian intern berpengaruh  terhadap Transparansi Pengelolaan 

Keuangan Daerah. 

 Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan t-hitung yang didapat 

dari hasil regresi dengan t-tabel yang merupakan nilai kritis, dengan syarat-syarat: 

a. Jika nilai t-hitung lebih besar atau sama dengan nilai t-tabel, maka hipotesis 

nol ditolak, artinya bahwa pengendalian intern berpengaruh positif terhadap 

Transparansi Pengelolaan Keuangan Daerah. 

b. Sebaliknya  jika nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel, maka hipotesis nol 

diterima, artinya bahwa pengendalian intern tidak berpengaruh positif 

Transparansi Pengelolaan Keuangan Daerah. 

Ketentuan: 

│t hitung│< t α/2 (H0 diterima, H1 ditolak) 

│t hitung│> t α/2 (H0 ditolak, H1 diterima) 

 

3.2.5.8 Menghitung Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R
2
) merupakan cara untuk mengukur ketepatan suatu 

garis regresi.  Suharyadi dan Purwanto dalam bukunya Statistika untuk Ekonomi 

dan Keuangan Modern (2004 : 514), menyatakan bahwa: 

Koefisien determinasi (R
2
) merupakan ukuran untuk mengetahui kesesuaian 

atau ketepatan hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 

dalam suatu persamaan regresi.  Dengan kata lain, koefisien determinasi 

menunjukkan kemampuan variabel X yang merupakan variabel bebas 

menerangkan atau menjelaskan variabel Y yang merupakan variabel tidak bebas.  
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Untuk menghitung koefisien determinasi (R
2
) digunakan rumus : 

 

 

(Suharyadi dan Purwanto, 2004:515) 

 

Nilai R
2 

berkisar antara 0 dan 1 (0 < R
2 

< 1), dengan ketentuan sebagai 

berikut:  

a. Jika R
2 

semakin mendekati angka 1, maka hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat  semakin erat/dekat, atau dengan kata lain model 

tersebut dapat dinilai baik. 

b. Jika R
2 

semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat  jauh atau tidak erat, atau dengan kata lain model 

tersebut dapat dinilai kurang baik. 


